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ABSTRAK

Wira Aldi Swirno, 2025, 211950, Peran guru PAI dalam menanamkan nilai
moderasi beragama pada siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang. Tahun pelajaran
2024/2025. Prodi Pendidikan Agama Islam, STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yakni masih
terdapat siswa yang memiliki sikap tidak peduli terhadap rasa toleransi, selain itu
masih terdapat siswa yang mengejek siswa lainnya dikarenakan adanya perbedaan
suku, etnis dan ras. Dari adanya permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai moderasi beragama pada Siswa dan untuk mengetahui apa saja
metode yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai
moderasi beragama pada Siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif model deskriptif. Adapun yang menjadi objek penelitian ialah
SMP Negeri 4 Tanjungpinang dengan menggunakan enam orang sebagai informan
yakni guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, Waka kurikulum, dan tiga
orang siswa yakni siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP Negeri 4 Tanjungpinang.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi dan
analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yakni kondensasi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) peran guru PAI Peran Guru PAI
Dalam Menanamkan Nilai Moderasi Beragama Pada Siswa di SMP Negeri 4
Tanjungpinang, guru PAI telah menjalankan perannya dengan sangat baik dan
konsisten dalam menanamkan nilai moderasi beragama kepada siswa. Melalui
perannya sebagai pendidik, model atau teladan, motivator, pembimbing, pelatih dan
evaluator. (2) Metode yang digunakan guru PAI dalam menanamkan nilai moderasi
beragama tentunya disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Metode
yang digunakan adalah ceramah, diskusi kelompok, presentasi, penggunaan media
video maupun audio serta kegiatan keagamaan yang berada di luar kelas.

Kata kunci: Moderasi beragama, peran guru Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

Wira Aldi Swirno, 2025, 211950, The role of Islamic Religious Education
teachers in instilling the value of religious moderation in students at SMP Negeri 4
Tanjungpinang. Academic year 2024/2025. Islamic Religious Education Study
Program, STAIN Sultan Abdurrahman Riau Islands.

This research is motivated by several problems, namely that there are still
students who have an attitude of not caring about tolerance, in addition there are
still students who mock other students because of differences in tribe, ethnicity and
race. From the existence of these problems, the purpose of this study is to determine
how the role of Islamic Religious Education teachers in instilling the value of
religious moderation in students and to find out what methods are used by Islamic
Religious Education teachers in instilling the value of religious moderation in
students at SMP Negeri 4 Tanjungpinang.

This study uses a type of field research using a qualitative descriptive model
approach. The object of the study is SMP Negeri 4 Tanjungpinang using four people
as informants, namely the principal, Waka curriculum, and three students, namely
students in grades VII, VIII, and IX at SMP Negeri 4 Tanjungpinang. Data
collection was carried out through observation, interviews and documentation.

The results of this study indicate that (1) the role of Islamic Religious Education
teachers The Role of Islamic Religious Education Teachers in Instilling the Value
of Religious Moderation in Students at SMP Negeri 4 Tanjungpinang, Islamic
Religious Education teachers have carried out their roles very well and consistently
in instilling the value of religious moderation in students. Through their roles as
educators, models or role models, motivators, mentors, trainers and evaluators. (2)
The methods used by Islamic Religious Education teachers in instilling the value of
religious moderation are of course adjusted to the needs and characteristics of
students. The methods used are lectures, group discussions, presentations, use of
video and audio media and religious activities outside the classroom.

Keywords: Religious moderation, the role of Islamic Religious Education teachers
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
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es (dengan titik di

& Sa S
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
'd Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
B) Ra r er
3 Zai z zet
o Sin S es
> Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad ? bawah)
) de (dengan titik di
< Dad d bawah)
te (dengan titik di
b
Ta ! bawah)
b zet (dengan titik di
£a ¢ bawah)
.. koma terbalik (di
d aimn
atas)
¢ Gain g ge
& Fa f ef
é Qaf q ki




& Kaf k ka

J Lam 1 el

3 Mim m em

© Nun n en

3 Wau w we

R Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof
S Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
_ Kasrah 1 i
2 Dammah u u




C.

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

e Fathah dan ya ai adanu
- 3 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- wf kataba

- Jw-‘« fa'ala

- = suila

- &S kaifa

- J? haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur-u f Nama
Latin
TN Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
} Dammah dan wau i u dan garis di atas

Xi




Contoh:

- Jé  gila

- &) rama

- 2 qila

- J}ﬂa yaqulu

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JWY &5  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 3)3,«’53\ #5us))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- isdb talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J% nazzala

- }J\ al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

-k ar-rajulu
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<z
%

- (.L’JB\ al-qalamu

- ;..»..J\ asy-syamsu
N e ¥ al-jalalu
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- 6 ta’khuzu
- {e% syai’un
- ) an-nau’u

- inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
Sy 30 u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqi/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Bl 5 12 4 - Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- gudbd\ <) 0 L Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- F"’J‘“ J?“)\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- 35:2-9 Q& Allaghu gafiirun rahtm

- bu’" jy’:’ﬂ! 4 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Bersama dalam perbedaan, damai dalam keyakinan.

Itulah wajah sejati dari agama yang rahmatan”

PN

Sdald T2 ) ST Tes

-

“Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) Melainkan untuk menjadi
rahmad bagi seluruh alam”

(QS. Al-Anbiya: 107)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan di Indonesia dari zaman dahulu sampai sekarang tidak dapat
terlepas dari keberagaman, keberagaman ini merupakan sebuah kekayaan yang
harus dijaga serta dihargai oleh seluruh masyarakat Indonesia. Namun pada
kenyataannya dengan adanya keberagaman ini seringkali menjadi sumber
konflik dan perpecahan diantara golongan. Saat ini banyak dijumpai di media
sosial terkait info kekerasan.! Adapun salah satu faktor dari konflik tersebut
ialah keberagaman dalam beragama. Hal ini dikarenakan agama di zaman
sekarang memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan di tengah-
tengah masyarakat.

Di Indonesia, moderasi beragama tidak hanya merupakan konsep sosial-
keagamaan, namun telah menjadi bagian dari suatu kebijakan nasional yang
memiliki dasar hukum. Penguatan moderasi beragama telah di atur secara
resmi oleh pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden No 58 Tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi beragama. Dalam pasal 3 Perpres menyebutkan
bahwa: “Penguatan moderasi beragama dilaksanakan untuk memperkuat cara

pandang, sikap, dan praktik beragama yang moderat; memantapkan

! Syahril At El, Literasi Paham Radikalisme di Indonesia (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2020),
hal. 2



persaudaraan dan kebersamaan di kalangan umat beragama; serta
meningkatkan kualitas pelayanan kehidupan beragama”.?

Dengan diterbitkannya Perpres ini, negara menegaskan bahwa moderasi
beragama merupakan suatu bagian yang sangat penting dari strategi
kebangsaan untuk menjaga kerukunan dan stabilitas sosial. Oleh sebab itu,
moderasi beragama menjadi landasan yang sangat penting dalam berbagai
sektor baik itu pendidikan, sosial budaya maupun pemerintahan.

Sebagai bentuk tindak lanjut dari Perpres Nomor 58 Tahun 2023,
Kementerian Agama Republik Indonesia menerbitkan Peraturan Menteri
Agama (PMA) Nomor 3 Tahun 2024 tentang Tata Cara koordinasi,
Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan Penyelengaraan Penguatan Moderasi
beragama. Peraturan ini memberikan pedoman teknis bagi pelaksanaan
penguatan moderasi beragama, dalam Pasal 2 ayat (1) PMA ini menyebutkan
bahwa "Penguatan Modesi Beragama diselenggarakan oleh Menteri-menteri,
pimpinan lembaga, gubernur, bupati/wali kota secara terencana, sistematis,
koordinatif, kolaboratif, dan berkelanjutan sesuai dengan tugas dan fungsi serta
kewenangan.®

Dengan adanya PMA ini, diharapkan implementasi moderasi beragama

dapat dilakukan secara lebih efektif dan terukur, serta dapat memperkuat

2 Kementerian Agama, “Perpres No.58 Tahun 2023 Tentang Penguatan Moderasi Beragama,
Pasal 3. no. 145963. (2023).

3 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 3 Tahun 2024 Tentang Tata Cara
Koordinasi, Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan Penyelenggaraan Penguatan Moderasi Beragama,
Pasal 2. 2024.



sinergi antar instansi dalam menjaga kerukunan dan toleransi antar umat
beragama.

Penanaman nilai moderasi beragama pada diri seseorang sangatlah
penting. Hal ini bertujuan untuk menjadikan pribadi yang positif serta dapat
menerima perbedaan yang terdapat di lingkungan hidupnya. Dalam Islam
Moderasi disebut juga dengan kata wasatiyyah yang mengajarkan untuk

umatnya menebar keadilan, kebaikan dan toleransi terhadap setiap perbedaan.*

Sebagai agama, Islam menyikapi keberagaman sebagai suatu bentuk
keindahan yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT kepada umatnya agar
saling mengenal dan mengetahui. hal ini dapat dilihat dari hadis Rasulullah

Saw. yang menjelaskan secara jelas tentang karakter ajaran Islam:

/{./° o~ °/° o < < 0 4 - 0 ] w}{//.g/(' - :,/
oF &S B8 b o 3513 48 Blsn] (U8R G Ju’“ﬁ@.\r
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Yazid berkata; telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq dari Daud bin
Al Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata; di
tanyakan kepada Rasulullah Saw." Agama manakah yang
paling dicintai oleh Allah?" Maka beliau bersabda:" Al
Hanifyyah As-Samhah (vang lurus lagi toleran).”" (HR.
Ahmad).®

Agung Setiyawan didalam skripsi jusrianti ia menjelaskan bahwa Hadis

diatas mengajarkan kepada umat Islam bahwa Islam sangat menghormati

4 Achmad Akbar, “Peran Guru PAI Dalam Membangun Moderasi Beragama di SDN Beriwit 4
dan SDN Danau Usung 1 Kabupaten Murung Raya” (2020), hal. 3

5 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal, Kitab:
Wa Min Musnadi Bani Hasyim, Jus 1, (Beirut-Libanon: Darul Fikri), hal. 236



keyakinan yang dianut setiap orang. Agama Islam tidak memaksa kepada setiap
insan untuk memeluk agama Islam itu sendiri, hal ini dikarenakan agama
maupun keyakinan itu berkaitan dengan hati. Adapun bentuk dari sikap
toleransi dalam beragama ialah dengan menghargai keyakinan agama lain
dengan tidak bersikap sinkretis yakni dengan menyamakan keyakinan agama
lain dengan keyakinan Islam itu sendiri. Lebih dari itu, sikap toleransi tidak
dapat di pahami secara terpisah dari bingkai syariat, sebab jika hal ini terjadi,
maka akan dapat menimbulkan kesalah pahaman makna yang berakibat
tercampurnya antara yang hak dan yang batil.®

Saat ini moderasi beragama dijadikan sebagai suatu upaya penguatan
dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Indonesia. Oleh karenanya
lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
moderasi beragama. Agar pemahaman siswa terhadap agama tidak sempit
maka pendidikan perlu mengajarkan pengetahuan agama yang luas. Hal ini
dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif dengan memasukkan nilai-nilai
perdamaian kedalam kurikulum pendidikan sekolah. Di sekolah siswa dapat
dibina sikap toleransinya, membimbing agar dapat menyelesaikan masalah
tanpa adanya kekerasan, dilatih menjadi manusia yang bertanggung jawab,
tindakan kekerasan, radikalisme, ekstremisme, dan tindakan menyimpang

lainnya dapat diatasi sejak dini.’

® Jusrianti, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Palopo” (IAIN Palopo, 2022), hal. 3.

" Hafizh Idri Purbajati, “Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama Di Sekolah,”
Jurnal Studi Keislaman 11, no. 2 (2020), hal. 184-185



Pendidikan agama diharapkan mampu menjadikan peserta didik menjadi
pribadi yang berbudi luhur, berprilaku santun dan ramah, inklusif, toleran,
moderat yang tidak radikal atau liberal sebagaimana halnya yang diajarkan
didalam agama. Namun, fakta yang terjadi dilapangan masih jauh dari harapan.
Masih banyak ditemukan penyimpangan moral akibat sikap dan prilaku yang
mengarah pada radikalisme yang dilakukan oleh peserta didik baik
dilingkungan sekolah maupun di masyarakat.? Oleh karenanya dibutuhkan pula
suatu konsep pendidikan agama yang mampu membentuk prilaku keagamaan
yang moderat dan toleran. Disini peran guru Pendidikan Agama Islam memiliki
peran yang sangat penting dalam pendidikan, terutama dalam menanamkan
nilai moderasi beragama.

SMP Negeri 4 Tanjungpinang yang terletak di jalan Basuki Rahmat No. 3
Tanjungpinang ini dikelilingi oleh lingkungan yang memiliki latar belakang
berbeda-beda, baik dilihat dari perbedaan agama, etnis dan ras. Berdasarkan
hasil wawancara Bersama guru PAI di SMP Negeri 4 Tanjungpinang pada
tanggal 5 November 2024, terdapat keberagamaan antar warga sekolah seperti
agama yang dianut bahwa tidak hanya agama Islam saja yang ramai
pemeluknya, melainkan juga terdapat beberapa guru dan siswa yang memeluk
agama Kristen, Katolik dan Budha. Adapun jumlah seluruh siswa di SMP
Negeri 4 Tanjungpinang ialah 1165 orang, yang didalamnya terdapat 1036

orang siswa muslim, 80 orang siswa Kristen, 12 orang siswa Katolik, dan 37

8 Imam Prasetiyo, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Peserta Didik Di SMP PGRI 6 Kota Bandar Lampung” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2023), hal. 7



orang siswa Budha. Sekolah tersebut membangun proses moderasi beragama
yang di laksanakan melalui upacara bendera setiap hari senin, memperingati
hari besar nasional, mengadakan kegiatan rutinitas di pagi hari sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung yakni bagi siswa muslim melaksanakan
tadarus al-Qur’an dan siswa nonmuslim melaksanakan ibadah sesuai
agamanya. Untuk lebih menguatkan nilai moderasi beragama di SMP Negeri 4
Tanjungpinang maka diadakan program mingguan pada hari jum’at yakni
rohis, shalat dhuha berjama’ah, dan kegiatan yang menyangkut keagamaan.
Dalam hal ini hubungan sosial yang terjalin antara warga SMP Negeri 4
Tanjungpinang dapat dikatakan cukup harmonis, rukun dan damai antar
pemeluk agama baik itu individu maupun kelompok.®

Disamping itu, berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 4
Tanjungpinang pada tanggal tanggal 30 Januari 2025 - 20 Mei 2025 masih
terdapat beberapa tindakan maupun prilaku dari beberapa siswa di SMP Negeri
4 Tanjungpinang yang memiliki sikap tidak peduli terhadap rasa toleransi.
Seperti didapatkan permasalahan dimana siswa cenderung berinteraksi hanya
sesama agama mereka saja. Saat kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) yang dilaksanakan oleh SMP Negeri 4 Tanjungpinang yang
kemudian siswa diberi tugas secara berkelompok, maka disinilah terjadinya

permasalahan yakni terdapat beberapa siswa muslim hanya berinteraksi dengan

9 Wawancara dengan Bapak Ilza Antonius, M.Pd.I, Guru PALdi SMP Negeri 4 Tanjungpinang.
Tanggal 5 November 2024



siswa muslim, dan begitu sebaliknya hal ini dikarenakan beberapa siswa tidak
mau menjalin hubungan sosial.”

kemudian terdapat juga permasalahan yang dimana pada saat jam
pelajaran pendidikan agama Islam berlangsung dan guru melakukan tanya
jawab kepada seluruh siswa muslim, maka saat itu siswa nonmuslim yang tidak
mau keluar saat jam pembelajaran tersebut mereka mendapatkan perlakuan
yang tidak menyenangkan dari siswa muslim, yakni ketika guru bertanya
kepada siswa muslim maka siswa muslim ini langsung mengalihkan
pertanyaan tersebut kepada siswa nonmuslim. Sebagai contoh, ketika guru
menyuruh membaca al- Qur’an kepada siswa muslim, maka siswa muslim
langsung menyuruh siswa nonmuslim untuk membaca al-Qur’an. Selanjutnya
pada jam istirahat masih terdapat siswa yang melakukan bullying dan
mengejek siswa lainnya dikarenakan adanya perbedaan suku, etnis dan ras.

Dari permasalahan ini jelas terlihat bahwa masih terdapat perlakuan yang
tidak adil terhadap kaum minoritas dalam agama di SMP Negeri 4
Tanjungpinang. Dari adanya permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti terkait “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan

Nilai Moderasi Beragama Pada Siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang”.

10 Observasi Nilai Moderasi Beragama Di SMP Negeri 4 Tanjungpinang, pada tanggal 14 April
2025.

11 Observasi Nilai Moderasi Beragama Di SMP Negeri 4 Tanjungpinang, pada tanggal 14 April
2025.



B. Rumusan masalah
1. Bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan nilai moderasi beragama
pada Siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang?
2. Apa saja metode yang digunakan guru PAI dalam menanamkan nilai

moderasi beragama pada Siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini yang sesuai dengan latar belakang dan
rumusan masalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan
nilai moderasi beragama pada Siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang
b. Untuk mengetahui apa saja metode yang digunakan guru PAI dalam
menanamkan nilai moderasi beragama pada Siswa di SMP Negeri 4
Tanjungpinang
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dengan dilakukannya Penelitian ini berpusat pada manfaat
teoritis dan praktis. Adapun manfaatnya sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan,
serta diharapkan dapat memperkaya pemikiran khususnya terkait
peran guru PAI dalam menanamkan nilai moderasi beragama pada

Siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang.



b. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah, dapat meningkatkan atau menambah pengetahuan,
membantu meningkatkan pembinaan profesional kepada guru
dan dapat untuk meningkatkan kualitas mata pelajaran
pendidikan agama Islam.

Bagi pendidik, dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam
menanamkan nilai moderasi beragama pada siswa

Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan serta
dapat memperluas khazanah keilmuan serta dapat dijadikan
sebagai referensi untuk penelitian yang akan datang.

Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan terkait
pentingnya peran guru PAI dalam menanamkan nilai moderasi

beragama pada Siswa.

D. Kajian terdahulu

Sebagai bentuk bukti orisinalitas maka penulis perlu mengkaji beberapa

penelitian terdahulu yang relevan pada topik penelitian ini. Penelitian tersebut

antara lain:

1.

Dewi Musliha. 2022. Dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Nilai-Nilai

Moderasi Beragama Pada Siswa Madrasah Aliyah Nurul Mubtadiin

Kecamatan Pulau Burung Kabupaten Inhil”. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai moderasi beragama di

Madrasah Aliyah Nurul Mubtadiin ini sudah diterapkan meskipun



pembelajaranya belum secara jelas dan tegas dikarnakan terjadi hambatan

dalam segi sarana dan prasarana.'?

2. Kurnia. 2023. Dalam skripsi yang berjudul “Penguatan Moderasi
Beragama alam Meningkatkan Karakter Peserta Didik MTs DDI
Lombo’na Kabupaten Majene”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penguatan moderasi beragama terhadap peningkatan karakter peserta didik
MTs DDI Lombo’na sangat baik, melihat dari hasil penelitian bahwa
karakter yang diterapkan adalah karakter yang sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan karakter yakni karakter religious, toleransi, jujur, tegas,
kepekaan sosial, kritik dan gemar membaca.'®

3. Suparman. 2023. Dalam skripsi yang berjudul “Peran Guru PAI dalam
Pembinaan Moderasi Beragama Peserta Didik di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK)”. Hasil penelitian ini Menunjukan bahwa implementasi
moderasi beragama sudah berjalan baik hanya Sebagian kecil peserta didik
yang belum maksimal. Pola pembinaan dilakukan dengan beberapa
pendekatan berupa jenis, stragis, metode yang diterapkan. Kemudian

peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan moderasi

beragama antara lain pengajar, pembimbing dan administrator. 14

2 Dewi Musliha, “Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Siswa Madrasah Aliyah
Nurul Mubtadiin Kecamatan Pulau Burung Kabupaten Inhil” (Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim, 2022).

13 Kurnia, “Penguatan Moderasi Beragama Dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik Mts
Ddi Lombo’na Kabupaten Majene” (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2023).

14 Suparman, “Peran Guru Pai Dalam Pembinaan Moderasi Beragama Peserta Didik Di
Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) Negeri 1 Aralle” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare,
2023).
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Tabel 1 Kajian Terdahulu

Nama Judul Persamaan Perbedaan
Ne Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1. | Dewi Penerapan Penelitian ini | Perbedaan
Musliha Nilai-Nilai sama-sama terletak pada

Moderasi membahas latar belakang
Beragama terkait nilai warga sekolah,
Pada Siswa moderasi pada penelitian
Madrasah beragama pada | Dewi Musliha
Aliyah Nurul | siswa. latar belakang
Mubtadiin seluruh warga
Kecamatan sekolahnya

Pulau Burung
Kabupaten

Inhil. 2022

beragama Islam,
sedangkan latar
belakang warga
sekolah yang
penulis lakukan
ialah beragama,
terdapat agama
Islam, Kristen,
Katolik dan

Budha

11



Nama Judul Persamaan Perbedaan

Ne Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian

2. | Kurnia Penguatan Penelitian ini | Perbedaan
Moderasi sama-sama terdapat pada
Beragama menggunakan | fokus penelitian,
Dalam jenis penelitian | pada penelitian
Meningkatkan | lapangan (field | Kurnia fokus
Karakter research) penelitiannya
Peserta Didik | dengan ialah penguatan
MTs DDI pendekatan moderasi
Lombo’na kualitatif beragama dalam
Kabupaten meningkatkan
Majene. 2023 karakter peserta

didik,

sedangkan fokus
penelitian ini
ialah peran guru
PAI dalam
menanamkan
nilai moderasi
beragama pada

Siswa.

12



Nama Judul Persamaan Perbedaan

Ne Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian

3. | Suparman | Peran Guru Pai | Penelitian ini Penelitian
Dalam sama-sama Suparman
Pembinaan membahas mengkaji terkait
Moderasi peran guru peranan guru
Beragama Pendidikan pendidikan
Peserta Didik | Agama Islam | agama Islam
Di Sekolah terkait dalam
Menengah moderasi melakukan
Kejuruan beragama pada | pembinaan
(SMK). 2023 | peserta didik. | moderasi

beragama pada
siswa.
sedangkan
penelitian ini
mengkaji terkait
peran guru
Pendidikan
Agama Islam
dalam
menanamkan

nilai moderasi

13




Nama
No
Peneliti

Judul

Penelitian

Persamaan Perbedaan

Penelitian Penelitian

beragama pada

siswa.

E. Kerangka Teori

Gambar 1 Kerangka Teori

PERAN GURU PAI DALAM MENANAMKAN
NILAI MODERASI BERAGAMA PADA SISWA
DI SMP NEGERI 4 TANJUNGPINANG

agama Islam

evaluator.16

Peran guru pendidikan

Menurut Zida Haniyah, guru
bukan hanya penyampai ilmu
pengetahuan, melainkan juga
sebagai pendidik, model dan
teladan, motivator,
pembimbing, pelatih dan

Nilai moderasi beragama yang
ditanamkan

Menurut Marzuqi Mustamar, nilai
moderasi sebagai berikut:

. Tawasut (moderat)

. I'tidal (keadilan)

. Tasamuh (toleransi)

. asy-Syura (musyawarah)

. al-Ishlah (perbaikan)
al-Qudwah (teladan)
al-Muwathanah
(kewarganegaraan)

al- ‘Unf (kekerasan)

. I'tiraf al- ‘urf (mengakui adat). *°

© %o

15 Marzuqi Mustamar, Pendidikan Moderasi Beragama, (malang: PT. Leliterasi Nusantara

Abadi Grup, 2024), hal. 55-56

16 Zida Haniyyah, “Peran Guru PAI Dalm Pembentukan Karakter Islami Siswa Di SMPN 03
Jombang,” Irsyaduna. Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, no. 1 (2021): 79-80.
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F. Metode penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research,).
Penelitian lapangan merupakan sebuah metode penelitian yang dilakukan
di lokasi atau tempat di mana fenomena sosial atau alam yang menjadi
objek dari penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terkait fenomena yang diamati di dunia
nyata.'’Jadi dapat dikatakan bahwa jenis penelitian lapangan ialah jenis
penelitian yang didasarkan pada data yang diperoleh langsung dari tempat
penelitian di lapangan, guna untuk memahami fenomena-fenomena sosial.
Penelitian ini juga mempelajari secara intensif mengenai latar belakang
keadaan sekarang.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan ialah pendekatan
kualitatif dengan model deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tertentu. Fenomena
ini dapat berupa sesuatu hal yang dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, serta tindakan. Hasil dari penelitian kualitatif
ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi.’® Penulis memilih
pendekatan kualitatif karena penelitian ini dilakukan dengan cara
mengamati sebuah keadaan untuk mendapatkan informasi dan data-data

serta dapat menggali lebih dalam terkait peran guru PAI dalam

17 Amrizarois Ismail, Metodologi Penelitian Lingkungan Berbasis Tindakan Lapangan
(Semarang: Universitas Katolik Soegijapranata, 2024), hal. 23

18 Feny Rita Fiantika, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), hal. 5
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menanamkan nilai moderasi beragama pada siswa di SMP Negeri 4
Tanjungpinang.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini merupakan salah satu objek penulis dalam
melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada:
a. Nama sekolah : SMP Negeri 4 Tanjungpinang
b. Alamat : Jalan Basuki Rahmat. No 3
c. Kode Pos 129113
3. Objek dan Subjek Penelitian
a. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah yang akan diteliti
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang objektif dan relevan.
Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini yaitu Peran Guru PAI
dalam Menanamkan Nilai Moderasi Beragama Pada Siswa di SMP N
4 Tanjungpinang.
b. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sasaran atau individu yang dijadikan
sebagai sumber data bagi peneliti. Adapun yang menjadi subjek pada
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kurikulum, Guru PAI dan
Siswa SMP N 4 Tanjungpinang.
4. Sumber Data
Terdapat dua macam sumber data yang digunakan pada penelitian ini,

yaitu:
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a. Sumber data primer
Data primer ialah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer ini
disebut juga dengan data asli atau data baru.'® Sumber data diambil
secara langsung dari lapangan, maka sumber data primer pada
penelitian ini didapatkan secara langsung di SMP Negeri 4
Tanjungpinang melalui observasi, wawancara dari Kepala Sekolah,
Wakil Kurikulum dan peserta didik di SMP Negeri 4 Tanjungpinang.
b. Sumber data skunder
Data skunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
maupun lewat dokumen.?’ Sumber data skunder ini didapatkan secara
tidak langsung maka penulis mengambil data skunder dengan mencari
informasi melalui buku, jurnal, skripsi, dan beberapa informasi
lainnya yang sesuai dengan topik penulis yakni peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai moderasi beragama pada
siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini penulis terlibat langsung

di lapangan tempat penelitian dengan menggunakan 3 teknik pengumpulan

19 Annita Sari, dkk., Dasar-Dasar Metode Penelitian (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi, 2023),
hal. 98

20 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu
Group Yogyakarta, 2020), hal. 121
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data yaitu pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan
dokumentasi.
a. Pengamatan (observasi)

Pengamatan (observasi) dapat diartikan sebagai cara-cara
mengadakan pencatatan secara sistematis terkait tingkah laku dengan
melihat atau mengamati tingkah laku individu maupun kelompok
yang diteliti secara langsung.?! pada penelitian ini teknik pengamatan
(observasi) yang penulis lakukan ialah dengan meninjau secara
langsung ke lapangan atau lokasi untuk melakukan pengamatan yang
real dengan meneliti langsung kepada peserta didik kelas SMP Negeri
4 Tanjungpinang dalam berinteraksi antara siswa muslim dan siswa
nonmuslim serta peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai moderasi beragama pada siswa di SMP Negeri 4
Tanjungpinang.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara dapat didefinisikan sebagai kegiatan tanya jawab
yang dilakukan oleh dua orang guna bertukar informasi, sehingga
dapat dikonstruksikan dalam sebuah makna yang mengacu pada topik
tertentu.?? Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada
guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik SMP Negeri 4

Tanjungpinang guna mengetahui bagaimana peran guru Pendidikan

2L Annita Sari, dkk., Dasar-Dasar Metode Penelitian (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi, 2023),
hal. 103-104

22 Feny Rita Fiantika, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), hal. 13
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Agama Islam dalam menanamkan nilai moderasi beragama pada
siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang serta apa saja metode yang
digunakan guru dalam menananmkan nilai moderasi beragama pada
siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang memiliki arti
barang-barang tertulis. Dokumentasi dapat dimaknai sebagai cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.?®
Dokumentasi pada penelitian ini berbentuk tulisan, gambar dan ada
juga yang berbentuk rekaman yang terkait dengan peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam menananmkan nilai moderasi
beragama pada siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinang.
6. Analisis data
Menurut Ismayani yang dikutip oleh Ahmad Fauzi dkk, ia
berpendapat bahwa analisis data merupakan proses untuk memeriksa data,
mengubah data, membersihkan data serta membuat pemodelan data, yang
bertujuan untuk menghasilkan informasi yang dapat memberikan petunjuk
serta cara untuk penulis mengambil sebuah keputusan terhadap
permasalahan-permasalahan penelitian yang sedang diteliti.?* Pada
penelitian ini terdapat 3 tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis

data yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

23 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu
Group Yogyakarta, 2020), hal. 149
24 Ahmad Fauzi, dkk., Metotologi Penelitian (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2022), hal. 94
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a. Kondensasi data
Kondensasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan
polanya.?® Dalam penelitian ini Kondensasi data yang penlitian
lakukan dengan merangkup data temuan yang terkait dengn judul
penelitian baik dari observasi, wawancara, maupun dokumen-
dokumen yang terdapat di SMP Negeri 4 Tanjungpinang.

b. Penyajian data

Setelah tahap kondensasi data selesai, maka tahap selanjutnya

ialah menyajikan data. Bentuk analisis ini dilakukan dengan
menyajikan data dalam bentuk narasi, yang dimana pada bagian ini
penulis menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk uraian
kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan
sistematis.?® Pada tahap penyajian data ini penulis mengelompokkan
data yang telah dipilih kemudian disusun dengan teratur serta
disajikan dengan kata-kata yang mudah untuk dipaham terkait dengan
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai

moderasi beragama pada siswa di SMP Negeri 4 Tanjungpinag.

25 Sirajuddin Saleh, Mengenal Penelitian Kualitatif Panduan Bagi Peneliti Pemula (Sulawesi
Selatan: AGMA, 2023), hal. 135
26 Nursapia, Penelitian Kualitatif (Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 2020), hal. 69
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c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah yang terakhir dalam
menganalisis data. Menurut Miles and Hubermen dalam buku
Sugiono ia mengemukakan bahwa penarikan kesimpulan ialah
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.?’” Setelah
melakukan reduksi dan penyajian data, maka tahap selanjutnya ialah
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan guna
memastikan data-data yang telah diperoleh dapat terjamin
keabsahannya dengan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten agar penarikan kesimpulan lebih objektif.

G. Sistematika pembahasan
Sistematika pembahasan pada proposal ini terdapat beberapa bagian yang
menjadi pelengkap dari suatu karya ilmiah. Adapun sistematika pembahasan
sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Bab ini merupakan bagian penting yang berada di awal pendahuluan
skripsi. Bagian pendahuluan ini berisi gambaran umum yang terdapat pada

skripsi yang diawali dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, cetakan ke-5 (Bandung:
Alfabeta, 2023), hal. 329
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manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian serta
sistematika penulisan.
BAB II Gambaran Umum Lokasi

Pada bab ini, penulis memaparkan gambaran seara umum lokasi yang
dijadikan sebagai objek penelitian yang terdiri dari profil sekolah, visi misi dan
tujuan sekolah, identitas sekolah, data siswa, data sarana prasarana sekolah
serta data PTK sekolah.
BAB III Konsep Teoritis

Pada bab ini, penulis memaparkan uraian terkait suatu kajian teori atau
teori yang dirujuk dari pustaka penelitian, yang didalamnya berkaitan dengan
tema penelitian. Konsep teoritis ini mengacu pada pembahasan judul penelitian
skripsi yang penulis lakukan guna mendapatkan hasil dari penelitian ini.
BAB IV Analisa dan Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bab ini, penulis menganalisis dan membahas secara mendalam terkait
hasil yang didapat di lapangan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian skripsi ini, dengan kata lain bab ini merupakan hasil dari penelitian
yang telah penulis lakukan.
BAB V Penutup

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini merupakan
ringkasan dari seluruh hasil penelitian yang telah penulis lakukan di lapangan
yang berhubungan dengan masalah penelitian dan saran merupakan hasil
penelitian yang didapat di lapangan, yang didalamnya berisi uraian mengenai

langkah-langkah yang perlu di ambil oleh pihak terkait dengan hasil penelitian.
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